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LAMPIRAN 

  



Lampiran 1. Data Elevation Model Nasional  

 

 

Lampiran 2. Citra Satelit Sentinel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Tabel Produktivitas 

 

 

Lampiran 4. Tabel Pertumbuhan Vegetatif 

 

 

 

 

 

datar bukitan

2022 1227 1258

2021 1211 1241

2020 1172 1173

2019 1100 1141

2018 1193 1200

rata-rata 1180,6 1202,6

produktivitas (kg/ha)
Tahun

Datar Bukitan Datar Bukitan

1 180 162 245 278

2 175 158 221 266

3 165 159 239 259

4 157 171 270 244

5 155 166 225 271

6 160 176 260 256

7 151 185 255 242

8 150 179 249 233

9 154 169 261 229

10 144 174 233 261

11 148 171 241 262

12 151 155 235 243

13 159 181 229 254

14 161 178 240 260

15 182 168 237 230

16 149 145 253 227

17 159 174 251 234

18 153 167 272 261

19 160 164 243 247

20 170 173 269 274

rata-rata 159,15 168,75 246,4 251,55

No
Tinggi Tanaman Luas Tajuk



Lampiran 5. Tabel Klorofil Daun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Datar Bukitan

1 67,3 66,5

2 65,9 68,1

3 63,1 64,8

4 68,9 58,9

5 59,8 67,1

6 60,6 65,4

7 53,8 68,4

8 64,6 69,2

9 52,4 63,8

10 54,9 59,7

11 51,9 58,9

12 64,1 60

13 51 61,1

14 44,6 52,4

15 60,5 64,9

16 57,1 68,1

17 53 67,7

18 67,6 60,3

19 63,4 61,8

20 64,5 63,3

rata-rata 59,45 63,52

No.
Rata-rata Kadar Klorofil Daun (mg/g)



Lampiran 6. Pengukuran Pertumbuhan Vegetatif 

 

 

Lampiran 7. Pengukuran Klorofil Daun 

 

 


